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BAB III
PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK
3.1 Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek
Dalam pelaksanaan kerja peraktek penuis ditempatkan dibidang humas dan hukum untuk membantu humas dalam melakukan program-program yang akan dilaksanakan.
Dalam menjalankan Kerja Praktek Penulis berharap dapat membantu dan mendukung pelaksanaan kehumasan yang akan dilaksanakan.

3.2 Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek
Dalam pelaksanaan Kerja Praktek yang dilakukan oleh penulis sehari-hari yang dilakukan di PT. Jasa Raharja (Persero) cabang Jawa Barat adalah menbantu bagian humas diantarnya :

1. Membuat arsip tentang kerja sama antara perusaaan dengan perusahaan lain, informasi yang masuk.

2. Menbuat kliping  yang dimbil dari media cetak tentang kecelakaan.

3.  membantu memasangkan majlah dinding di sekolah-sekolah.

4. Membagikan majalah Jasa Raharja kepada pegawai.

5. Menbagikan poster tentang hak dan kewajiban mayarakat yang dipasang dikantor kelurahan /desa dan kecamatan yang rawa kecelakaan.
3.3 Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek
 3.3.1. Maksud public relations PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Jawa Barat


Dalam hal ini maksud public relation pada PT. Jasa Raharja adalah :

1. Public relation adalah merupakan upaya komunikasi menyeluruh dari suatu perusahaan untuk mempengaruhi perepsi, opini, keyakinan,dan sikap berbagai kelompok terhadap perusahaan PT.Jasa Raharja. 
2. Pablic relation adalah sebuah alternatif untuk menjalin hubungan dengan masyarakt,dalam hal ini peusahaan melakukan sosialisasi-sosialisasi yang dilakukan untuk berhubungan dengan msyarakat.
2.3.2. Tujuan Public Relations PT.Jasa Raharja (Persero) Cabang Jawa Barat 
Setiap kegitan yang dilaksanakan atau dilakukan pasti memiliki maksud dan tujuannya masing-masing,adapun tujan public relations pada PT. Jasa Raharja (Persero) adalah sebagai Berikut :

1. Menumbuh kembangkan citra perusahaan untuk publik ekternak atau disebut dengan masyarakat,

2. Untuk menyebarluaskan kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan perusahaan, agar masyarakat luas mengetahui betapa perusahaan itu mengutamakan kepentingan social.
3. mensosialisasikan Visi & Misi PT Jasa Raharja (Persero) kepada msyarakat.
Dalam hal ini perusahaan Jasa Raharja ingin memperkenalkan esistensi kepada  masyarakat  tentang suatu peraturan pemerintah dimana dalam hal ini semua masyarakat memiliki hak untuk mendapatkan santunan dan kewajiban bagi masyarakat yang memiliki kendaraan bermotor wajib membayar pajak.

4. mengoptimalkan peran Jasa Raharja dalam rangka menanggulangi kecelakaan lalu-lintas.
Peranan disini adalah Jasa Raharja akan memberikan santunan kepada masyarakat yang mengalami kecelakaan baik didarat, laut dan udara untuk memberikan santunan kepada korban ataupun kepada ahli waris korban dan apabila korban tidak memiliki ahli waris maka Jasa Raharja akan memberikan santunan kematian adapun besarnya santunan yang diberikan oleh Jasa Raharja adalah sebagaimana keputusa mentri Keuangan RI Nomor 36/PMK.010/2008 tanggal 26 Februari 2008 tentang Besaran Santunan dan Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan (SWDKLJJ) dan  Nomor 37/PMK.010/2008 tanggal 26 Februari 2008 tentang Besaran Santunan dan Iuran Wajib

Tabel 3.1
Besaran Nilai Santunan Bagi Penumpang Alat Angkutan Umum Sesuai SK Menteri Keuangan No. 36 dan 37/PMK.010/2008 (Baru)

	Jenis Santunan
	Santunan Alat Angkutan (Rp)

	
	Darat, Laut
	Udara

	Meninggal
	25.000.000
	50.000.000

	Cacat Tetap (maks)
	25.000.000
	50.000.000

	Perawatan (maks)
	10.000.000
	25.000.000

	Biaya Pemakaman
	2.000.000
	2.000.000


Sumber : PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Jawa Barat
2.3.3. Jenis public relations pada Jasa Raharja (Persero) Cabang Jawa Barat.
Berdasarkan keterngan dari perusahaan adanya dua jenis public bagi suatu badan atau perusahaan yaitu public intern dan ekstern, Dengan kata lain, Public Relations mengemban tugas atas tujuannya tadi, yaitu berkomunikasi ke dalam dengan public intern, dan keluar dengan public ekstern. 

a. Internal public relations
Sudah tentu suasana di dalam badan atau perusahaan menjadi target dari tugas Internal Public Relations, terutama suasana diantara para karyawannya yang mempunyai hubungan langsung dengan perkembangan badan atau perusahannya. Kegiatan Public Relations ke dalam perusahaan tersebut diperlukan untuk memupuk adanya suasana yang menyenangkan di antara para karyawannya, komunikasi antara bawahan dan pimpinan atau atasan terjalin dengan akrab dan tidak kaku, serta meyakini rasa tanggung jawab akan kewajibannya terhadap perusahaan.
Tiap anggota dari badan atau perusahaan itu, dari tingkat pimpinan sampai pesuruh, merupakan Public Relations Officer yang tidak resmi. Mereka harus menyadari bahwa sebagai anggota atau keluarga dari perusahaan, mereka akan selalu mendapat sorotan dari publik yang ada di luar. Sikap, sifat, tingkah laku, dan perbuatan seorang karyawan atau keluargnya dapat mempengaruhi nama baik instansi atau perusahaan dimna mereka bekerja. Dengan kesadaran dan keyakinan tersebut diharapkan muncul kegairahan kerja dari para pegawainya. Keadaaan yang demikian dapat diciptakan apabila pimpinan atau majikan selalu memperahatikan kepentingan para pegawainya. Baik secara ekonomi, sosial, maupun secara psikologis.
b. External public relations

Bagi suatu perusahaan, hubungan dengan public di luar perusahaannya merupakan suatu keharusan yang mutlak. Sesuai dengan sifatnya, dalam masyarakat modern tidak akan ada kemungkinan bagi seseorang atau suatu badan bisa hidup menyendiri. Masing-masing akan saling membutuhkan satu sama lain. Hubungan ke luar perlu dibina oleh perusahaan atau instansi seperti ke pemerintah, pelanggan, pers / media termasuk kepada masyarakat sekitar.
Hubungan yang harmonis dan bak hanya dapat tercapai dengan pengertian yang ikhlas, tidak dengan paksaan. Apalagi hubungan atau komunikasi itu harus berkembang dalam masyrakat demokratis. Semua komunikasi dengan public ekstern hendaknya dilakukan perusahaan itu secara informative dan persuasive. Informasi hendaknya diberikan secara jujur, teliti, sempurna, dan berdasarkan fakta yang sebenarnya. Publik kadang-kdang sangat kritis terhadap sesuatu yang berhubungan dengan kepentingannya yang actual dan tidak biasa. Karena sifat yang ramah merupakan salah satu syarat yang bisa menentukan berhasil tidaknya usaha External Public Relations.
2.3.4. Pelaksanaan public relations pada PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Jawa Barat
Adapun pelaksaan public relation yang dilakukan PT. Jasa Raharja di internal adalah:

1.  Membagikan Majalah kepada pegawai,bertujuan untuk memberikan informasi tentang perusahaan, dimana apakah perusahaan kita mengalami kemajuan atau kemunduran.

Dalam membagikan majalah penulis mendapat kepercayaan untuk membagikan majalah tersebut selama kerja peraktek pembagian majalah tersebut dilakukan setiap sebulan 2x dalam kata lain penulis mendapat kepercayaan 2x dalam membagikan majalah.
2. Menunjuk petugas kehumasan untuk mengikuti diklat
Dalam hal ini penulis hanya ikut nadil dalam pembuatan surat yang disebarkan kepada perwakilan-perwakian Jasa Raharja seperti kepada perwakian Tasikmalaya,sukabumi,Cirebon,purwakarta dan perwakilan-perwakilan lainnya yang ada di lingkungan jawa barat.
Adapun pelaksaan public relation yang dilakukan PT. Jasa Raharja di ekternal adalah:
1. Melaksanakan sosialisasi hak masyarakat yang terjamin UU 33 dan 34 tahun 1964,Mengenai sosialisasi yang dilakukan, Jasa Raharja dalam hal ini mengadakan Dialog Publik,dan penulis dalam masalah dialog public ikut andil dalam hal membuat surat kerjasama dengan instansi terkait.
Misalnya ketika pada kegitan Dialog public yang didakan di UNPAD pada tanggal 16 juni 2009 dengan tema” Perlindungan Dasar bagi Pengguna Moda Transportasi dan Pengguna Jalan lainnya”.

2. Melakukan wawancara/penyiaran berita melalui TVRI,TV Swasta, Radio RRI, Radio Swasta dillakukan minimal 2 kali selama satu bulan.

Dalam hal ini penulis tidak mendapatkan kesempatan untuk ikut dalam hal melihat penyiaran di radio tetapi menulis hanya mendapatkan informasi dari bag Humasnya dan mengeetui adanya surat kerja sama antara perusahaan.misalnya ketiak adanya permintaan kerja sama antara perusahaan Jasa Raharja dengan Radio Republik Indonesia Bandung.

3. Melakukan penyuluhan-penyuluhan kesekolah-sekolah.

Penyulah dilakukan karna pentingnya keselamatan,karena sekolah-sekolah yang ditargetkan adalah sekolah yang ada dititik rawan kecelakaan misalnya di daerah cinunuk-Bandung. Dalam hal penyuluhan PT. Jasa Raharja memberikan atau memasang majalah dinding disekolah-sekolah tujuannya adalah untuk memperkenalkan peranan Jasa Raharja dan untuk memberikan informasi kepada siswa tentang keselamatan.penyuluhan dilakukan karena hasil survai yang dilakukan oleh Jasa Raharja dan fakta yang ada bahwa kecelakaan terjadi kerena kelalaian manusia dan 50% dari kecelakaan itu adalah di usia produksi yaitu anatara 15-40 thn.
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